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BAB. I

PENDAHULUAN

  1.1  Latar Belakang 
Sumber daya manusia merupakan faktor penting bagi setiap organisasi, karena tanpa sumber daya manusia tujuan dan sasaran organisasi tidak akan tercapai sesuai yang direncanakan.  Oleh sebab itu peranan sumber daya manusia sangat penting dalam setiap organisasi.

Pentingnya peranan sumber daya manusia bagi setiap organisasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai.  Untuk itu sumber daya manusia perlu memiliki skill yang handal dalam menangani setiap pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai.

  Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin kerja dan motivasi kerja dan pengetahuan. Dari setiap instansi juga berperan dalam mengelola pegawai agar mematuhi segala peraturan, norma yang telah ditetapkan oleh instansi tersebut sehingga para pegawai bekerja dengan disiplin dan efektif.

Disiplin dalam suatu kelompok bisa dilaksanakan dengan baik bila seseorang dengan sadar mampu memenuhi, menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang tunduk kepada keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku.  Dengan kata lain kedisiplinan bisa dilaksanakan dengan baik bila seseorang mampu mentaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan. Disiplin  kerja  merupakan  bentuk  ketaatan  dari  perilaku seseorang  dalam  mematuhi  ketentuan-ketentuan  ataupun  peraturan- peraturan tertentu  yang  berkaitan dengan  pekerjaan,  dan  diberlakukan  dalam  suatu organisasi.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
Disiplin  kerja  perlu  dimiliki  oleh  setiap  orang  agar  kehidupan organisasi bisa aman, tertib dan lancar. Hilangnya disiplin kerja akan berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan efektivitas tugas pekerjaan  Jika kedisiplinan tidak  ditegakkan  maka  kemungkinan tujuan yang  ditetapkan  tidak akan  dapat  dicapai secara efektif dan efisien.  Sebagai gambaran apabila suatu perusahaan hanya  memperhatikan  tentang  pendidikan, keahlian  dan  teknologi  tanpa memikirkan  disiplin kerja pegawai, maka pelatihan, pendidikan, keahlian dan teknologi yang tinggi sekalipun tidak akan menghasilkan produk yang maksimal bila yang bersangkutan  tidak  dapat  memanfaatkannya  secara  teratur  dan  mempunyai kesungguhan disiplin kerja yang tinggi. 

Disiplin Pegawai Negeri Sipil diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 53 tahun 2010. Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin.
Selain disiplin motivasi juga menjadi faktor internal pegawai dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut Robbins dan Coulter (2007:92) mendevinisikan Motivasi adalah kesediaan melakukan usaha tingkat tinggi guna mencapai sasaran oraganisasi, yang dikondisian oleh kemampuan usaha tersebut memuaskan kebutuhan sejumlah individu. 

Faktor pendukung lainnya adalah Pengetahuan yang dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal dan sangat erat hubungannya. Diharapkan dengan pendidikan yang tinggi maka akan semakin luas pengetahuannya. Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan formal saja dapat juga diperoleh dari pendidikan non formal. Pengetahuan pegawai turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya. Pegawai yang mempunyai pengetahuan yang cukup akan meningkatkan efisiensi perusahaan. 

Pegawai yang pengetahuanya kurang dapat diberikan program Pelatihan yang merupakan bagian dari pengembangan pegawai dalam suatu organisasi.  Hal ini dikarenakan  pelaksanaannya  nanti  akan  menguntungkan individu pegawai khususnya dan organisasi pada umumnya. Sehingga nantinya pegawai akan mampu melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. 
Ketiga faktor diatas menjadi hal penting didalam operasional Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesian Bandar Lampung  sesuai amanah yang tercantum di dalam UU No. 32 tahun 2011 tentang penyiaran, PP No. 11 Tahun 2005 tentang penyiran publik dan PP No. 12 Tahun 2005 tentang Lembaga penyiaran Publik Radio Republik Indonesia bahwa LPP RRI adalah LPP yang Independen, Netral dan tidak komersil yang berfungsi memberi pelayanan siaran informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol sosial, serta menjaga citra positif bangsa dan di dunia Internasional.  Termasuk dalam meningkatkan kinerja pada pejabat pelayanan informasi dan dokumentasi (PPID) LPP RRI Bandar Lampung yang berkualitas dan bermanfaat terutama bagi masyarakat di provinsi Lampung yang sangat membutuhkan penyebaran informasi yang lebih maju dan berkelanjutan.                Sesuai dengan perkembangan zaman RRI tidak hanya memberi hiburan dan informasi dalam bentuk siaran melainkan juga memberikan layanan informasi melalui media on line, saat ini masyarakat bisa mendengarkan siaran RRI seluruh Indonesia dimana saja dan kapan saja melalui RRI Play. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi RRI melalui sarana PPID memberikan layanan informasi secara langsung  kepada masyarakat.                                                                                                                         

Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, tentang keterbukaan Informasi Publik (UU KIP) memberikan ligitimasi bagi badan publik untuk melakukan transparansi dan akuntabilitas yang mencangkup hak-hak masyarakat untuk mengontrol dan mengakses informasi tentang kinerja badan publik dan pejabat- pejabat publik.  Dengan demikian semua informasi publik yang disimpan badan publik harus dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat. 

Dalam UU KIP ditegaskan bahwa hak akses terhadap informasi merupakan hak warga negara, dan membuka akses informasi merupakan kewajiban badan / lembaga publik Hal ini juga Sesuai dengan Peraturan Direktur Utama LPP RRI Nomor : 04 tahun 2016 tentang Pedoman Pengelola Informasi Dan Dokumentasi Di Lingkungan Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia.

Informasi adalah keterangan, pernyataan, gagasan, dan tanda-tanda yang mengandung nilai, makna, dan pesan, baik data, maupun penjelasannya yang dapat dilihat, didengar dan dibaca yang disajikan dalam berbagai kemasan dan format sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi secara elektronik ataupun non elektronik. Informasi Publik adalah informasi yang dihasilkan, disimpan, dikelola, dan atau diterima oleh suatu badan publik yang berkaitan dengan penyelenggara dan penyelenggaraan Negara dan badan publik lainnya yang sesuai dengan undang-undang serta informasi lain yang berkaitan dengan kepentingan publik. 
PPID bertugas dan betanggung jawab melakukan pelayanan informasi yang meliputi proses penyimpanan, pendokumentasian, penyediaan dan pelayanan informasi, menolak permohonan informasi secara tertulis apabila informasi yang dimohon termasuk informasi yang dikecualikan/rahasia dengan disertai alasan serta pemberitahuan tentang hak dan tata cara bagi pemohon untuk mengajukan keberatan atas penolakan tersebut, petugas informasi membuat, memelihara dan memuhtahirkan daftar informasi secara berkala sekurang-kurangnya satu kali dalam sebulan, melakukan pelayanan informasi yang cepat, tepat dan sederhanan sesuai dengan aturan yang berlaku dan menyusun laporan tentang layanan informasi.

  Berdasarkan pengamatan awal peneliti pada obyek penelitian yakni anggota Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) lingkup RRI Bandar Lampung bahwa kecenderungan untuk menyediakan informasi masih belum maksimal dan mengirimkan informasi up date kegiatan RRI Bandar Lampung sering terlambat atau bahkan tidak dikirim ke Web PPID selain itu beberapa petugas PPID tidak melaksanakan tugas piket. Untuk itu dibutuhkan penelitian yang mendalam tentang hal tersebut, faktor-faktor apa yang menjadi penyebabnya agar tujuan dibentuknya Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) bisa tercapai dan amanah Undang-undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik dapat dijalankan dengan baik .


 Dari informasi diatas dapat diketahui yang mempengaruhi kinerja Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) lingkup RRI Bandar Lampung adalah kurangnya pengetahuan karyawan terhadap substansi tugas karena sedikitnya pelaksananan pelatihan yang dilakukan. Disamping itu sistem komunikasi yang, dapat memicu terjadinya miss komunikasi antara petugas PPID Dan keinginan lembaga. Cara kerja pimpinan atau kurangnya pengawasan dari pimpinan dapat juga membuat petugas PPID kurang bertanggung jawab dengan bidang tugasnya. Lingkungan kerja yang kurang nyaman baik kebersihan dan fasilitas atau hubungan antara pegawai yang tidak  harmonis menjadi faktor penentu kualitas dan produktivitas kinerja petugas. Selain itu rendahnya motivasi dalam bekerja dan kedisiplinan pegawai dalam melaksanakan tugas juga mempengaruhi hasil kinerja Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) terutama dalam pelayanan memberikan informasi kepada masyarakat khususnya di provinsi Lampung, sesuai dengan tabel Rakapitulasi absen petugas piket pejabat pengelola data pelayanan informasi dan dokumentasi (PPID) LPP RRI Bandar Lampung :
Tabel 1.1 Rekapitulasi Absen Petugas Piket PPID tahun 2018
	NO
	BULAN
	JUMLAH PEUGAS
	HARI KERJA
	KETERANGAN KEHADIRAN

	
	
	
	
	HADIR
	SAKIT
	IZIN
	TERLAMBAT
	MENINGGALKAN TUGAS
	TANPA KET

	1
	Jan
	31
	31
	25
	2
	3
	11
	8
	1

	2
	Feb
	28
	28
	24
	1
	3
	13
	6
	1

	3
	Maret
	31
	31
	25
	3
	1
	5
	5
	2

	4
	April
	30
	30
	26
	1
	1
	6
	7
	2

	5
	Mei
	31
	31
	27
	1
	1
	7
	6
	2

	6
	 Juni
	30
	30
	25
	3
	1
	6
	4
	1

	7
	Juli
	31
	31
	26
	0
	2
	9
	5
	3

	8
	Ags
	31
	31
	30
	0
	1
	11
	4
	0

	9
	Sept
	30
	30
	25
	1
	3
	8
	6
	1

	10
	okto
	31
	31
	28
	2
	0
	5
	7
	0

	11
	Nov
	30
	30
	29
	0
	1
	9
	3
	0

	12
	Des
	31
	31
	27
	1
	2
	6
	4
	1

	Jumlah
	365
	365
	317
	15
	19
	96
	65
	14


       Sumber data : LPP RRI Bandar Lampung 2019

Dilihat dari tabel diatas sebagian pegawai menunjukkan disiplin kerja rendah.  Pegawai datang terlambat saat piket, masih adanya pegawai yang meninggalkan tugas piket dan tidak melaksanakan tugas piket PPID. Berdasarkan observasi penulis dan informasi yang didapatkan dari Kepala Bidang dan Kepala Urusan SDM masih  ditemukan  adanya pegawai yang suka duduk santai  pada  jam  kerja.  Semangat  untuk  menjalankan  aktivitas  masih  rendah,  Hal ini terlihat dari kesiapan dan pelayanan petugas pada saat melaksanakan tugas piket, serta kurangnya pengetahuan petugas PPID, dan keluhan pegawai tentang pelatihan yang tidak merata. Kondisi ini  menunjukkan masih rendahnya kinerja sebagian petugas PPID di RRI Bandar Lampung.  
Dalam  hal  ini  peneliti  ingin  mengetengahkan tiga faktor,  yaitu  faktor disiplin  kerja, Motivasi dan  pengetahuan.   Pemilihan  ini didasarkan pada  kenyataan bahwa ketiga faktor tersebut diduga paling sering muncul dalam teori yang membicarakan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Berdasarkan Identifikasi masalah tersebut diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Hubungan Disiplin Kerja, Pengetahuan Tentang Substansi Tugas dan Motivasi Terhadap Kinerja Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID) Pada Lembaga Penyiaran Publik RRI Bandar Lampung”.  
1.2. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan sebelumnya, maka peneliti merumuskan masalah pada penelitian ini  adalah  sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh disiplin  kerja  terhadap kinerja Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID)  di RRI Bandar Lampung?
2. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan tentang substansi tugas terhadap kinerja Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID) di RRI Bandar Lampung ?
3. Apakah terdapat  pengaruh motivasi terhadap kinerja Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID) di RRI Bandar Lampung?
4. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja, pengetahuan tentang substansi tugas dan motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID) di RRI Bandar Lampung ?
1.3.  Ruang Lingkup Penelitian
1.3.1 Ruang Lingkup Subjek

Ruang lingkup penelitian ini adalah seluruh pejabat pengelola data dan informasi RRI Bandar Lampung.


1.3.2 Ruang Lingkup Objek

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah disiplin kerja, pengetahuan tentang substansi tugas, motivasi dan kinerja pejabat pengelola data dan informasi RRI Bandar Lampung

       1.3.3 Ruang Lingkup Tempat

Ruang lingkup tempat penelitian  ini adalah LPP RRI Bandar Lampung Jalan Gatot Subroto Pahoman, Kota Bandar Lampung, Lampung
       1.3.4 Ruang Lingkup Waktu

Waktu yang ditentukan pada penelitian ini adalah waktu yang didasarkan  berdasarkan kebutuhan penelitian dari bulan Agustus 2019 sampai dengan November 2019 

       1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu penelitian

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu manajeman sumber daya manusia yang meliputi disiplin kerja, pengetahuan tentang substansi tugas, motivasi dan kinerja pegawai.

1.4. Tujuan penelitian  

Tujuan  diadakannya  penelitian  ini  adalah  untuk  menjawab  dan menganalisa berbagai pertanyaan yang tertera dalam rumusan masalah. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID) di RRI Bandar Lampung.  

2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan tentang substansi tugas terhadap kinerja Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID) di RRI Bandar Lampung.
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID) di RRI Bandar Lampung.

4. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, pengetahuan tentang substansi tugas dan Motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID) di RRI Bandar Lampung.

1.5  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa :

1.5.1 Bagi Penulis 
Untuk menambah wawasan dalam upaya mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat selama proses pembelajaran akademik dan proses penelitian dilapangan.
       1.5.2 Bagi Lembaga LPP RRI Bandar Lampung

Untuk memberikan sarana dan masukan yang bermanfaat mengenai    disiplin kerja, pengetahuan tentang substansi tugas, motivasi dan kinerja di Lembaga LPP RRI Bandar Lampung sehingga dapat mengurangi terjadinya penyimpangan dan meningkatkan knerja pegawai.

1.5.2 Bagi Institusi Darmajaya

Menambah referensi perpustakaan Informasi dan Business Institute Darmajaya khususnya program studi ekomomi Manajeman dan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.

1.6  Sistematika Penulisan


BAB 1
: PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, masalah, rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan tentang pengaruh disiplin kerja, pengetahuan tentang substansi tugas dan motivasi terhadap kinerja Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID) di RRI Bandar Lampung.
      BAB II
: LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan denagan penelitian, kerangka pemikiran dan hipotesis yang meliputi tentang pengaruh disiplin kerja, pengetahuan tentang substansi dan motivasi tugas terhadap kinerja Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID) di RRI Bandar Lampung.

       BAB III
: METODELOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang jenis dari penelitian, sumber data, metode pengumpulan, populasi dan sampel, variabel penelitian, metode analisis data serat pengujian hipoteis mengenai pengaruah disiplin kerja, pengetahuan tentang substansi tugas dan motivasi terhadap kinerja Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID) di RRI Bandar Lampung.
       BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini manguraikan tentang deskriftif objek penetitian, analisis data dan hasil serta pembahasan mengenai analisis hubungan disiplin kerja, pengetahuan tentang substansi tugas dan motivasi terhadap kinerja Pejabat Pengelola Informasi Dan Dokumentasi (PPID) di RRI Bandar Lampung.

BAB V: SIMPULAN DAN SARAN


          Bab ini disajikan simpulan dan saran dari hasil pembahasan.
















